
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 kesimpulan 

1. Batu kapur asal desa Nunusunu bisa dijadikan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk kalsium nitrat karena kadar kalsium dalam batu kapur 

sangat tinggi 93,56%. 

2. Komposisi pupuk kalsium nitrat berdasarkan hasil analisis XRF:  unsur 

makro Ca 54,4%, N 37% P 0,25%, sedangkan unsur mikro Si 7,27%, Fe 

0,545%, Cu 0,11%,  Mn 0,044%,   

3. Pembuatan pupuk kalsium nitrat batu kapur asal desa Nunusunu berhasil 

dibuat karena unsur Ca, dan N memenuhi syarat yang ditetapkan  oleh 

SNI 2-2803-2000 Pupuk NPK.2000. 

 

5.2.Saran  

Berdasarkan hasil peneleitian, unsur hara utama telah memenuhi 

standar, perlu adanya penelitian lanjutan untuk pengaplikasian pupuk kalsium 

nitrat dari batu kapur asal desa Nunusunu kabupaten Timor Tengah Selatan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran. 1. Diagram Kerja  

A. Preprasi Sampel  

 

 

- Dibersihkan dengan akuades 

- Dikeringkan dan dihaluskan menggunakan Disk Milk 

- Diayak menggunakan ayakan 100 Mesh 

- Dikalsinasi pada suhu 800-1000
o
C 

 

 

B. Pembuatan Larutan HCl 6M  

  

 

- dipipipet kedalam labu ukur 250 mL  

- ditambahkan aqua DM hingga tanda batas 

- dikocok hingga homogen 

 

 

C. Pembuatan Larutan NaOH 6 M 

 

 

- dilarutkan dalam sedikit aqua DM 

- dipindahkan kedalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan aqua DM hingga tanda batas 

- dikocok hingga homogen 

 

 

D. Pembuatan Larutan HNO3 

 

 

- dipipet kedalam labu 500 mL 

- tambahkan aqua DM sampai tanda batas  

- kocok sampai homogen 

 

 

Batu Kapur 

Analisis menggunakan XRF  

Sebanyak 124,3 ml HCl pekat 

HCl 6 M 

sebanyak 24 gram NaOH  

NaOH 6 M  

sebanyak 192, 67 mL Pekat 

HNO3 6 M 
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E. Pembuatan pupuk kalsium nitrat 

 

- Ditambahkan HCl 6 M dan  sampai larut 

- Disaring dengan kertas saring 

 

 

 

- ditambahkan NaOH 6 M hingga pH 8 

- ditambahkan HNO3 6 M  sampai terbentuk endapan  

- disaring untuk mengambil endapannya  

- endapan dipisahkan dan di cuci menggunakan aquades dan 

pindahkan dalam krus  

- dipanaskan dalam oven selama 3 jam pada suhu 60
o
C 

- kemudian ditimbang untuk mengetahui berat sampel yang 

diperoleh  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 gr batu hasil kalsinasi  

residu  filtrat  

hasil di analisis menggunakan XRF  
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Lampiran 2. Perhitungan Persen Rendemen 

        

Diketahui : sampel batu kapur yang digunakan 50 gram  

                    Bahan yang digunakan  - HCl  250 mL 

 NaOH 100 mL 

 HNO3 500 mL 

        Hasil Yang diproleh 10,04 gram 

Ditanya % rendemen yang dihasilkan.... ?          

 

 % Rendemen =  
           

             
 × 100% 

   

= 
          

       
 × 100% 

   

= 20,8 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

35 
 

Lampiran 3. Hasil XRF Batu Kapur  
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Lampiran 4. Hasil XRF Pupuk Kalsium Nitrat 
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Lampiran 5. Foto- Foto Penelitian  
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Lampiran 6. peta  Lokasi Penelitian  
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Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Hasil Penelitian 

 

 

 

 


